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ABSTRAK

KHAERUL HIDAYAT. NIM: 105261127320. Hukum Menggugat Cerai
Suami Yang Pemabuk Dalam Perspektif Figih Islam. Pembimbing I: Hasan Bin
Juhanis, Pembimbing I1: Zainal Abidin.

Penelitian ini berbicara tentang masalah perceraian antara suami istri, yaitu
tentang hukum menggugat cerai suami yang pemabuk dalam perspektif figih
Islam, yang berkisar pada dua masalah utama, yaitu: 1) Bagaimana kewajiban istri
terhadap suaminya yang pemabuk? Dan 2). Bagaimana hukum menggugat cerai
suami yang pemabuk dalam perspektif figih Islam?

Peneliti menggunakan metodologi kajian pustaka (library research), yaitu
dengan pembacaan terhadap literatur-literatur relevan dari buku-buku figih,
artikel-artikel, dan makalah-makalah ilmiah, baik cetak maupun elektronik,
kemudian peneliti _mengutip data-data dari literatur-literatur tersebut dan
menyusunnya dengan kesesuainnya dengan objek penelitian.

Hasil dari penelitian adalah: 1) Kewajiban seorang istri terhadap suaminya
yang pemabuk tetap berlaku sebagaimana kewajiban seorang istri dalam
pernikahan, karena secara hukum dia masih merupakan istrinya. Kewajiban-
kewajiban tersebut meliputi: Taat kepada suami dalam hal yang tidak
bertentangan dengan agama, Menghormati perasaan suami, Melayani suami dan
mengurus rumah tangga, Menjaga harta suami, Berhias untuk suami, Tidak
membebani suami dengan hal-hal yang di luar kemampuannya. 2) Hukum
khulu’dari suami yang pemabuk adalah diperbolehkan. Artinya, seorang istri
boleh mengajukan khulu’ dari suaminya yang pemabuk apabila dia membenci
suaminya dan khawatir tidak dapat menjalankan kewajiban-kewajibannya dalam
rumah tangga. Bahkan, sebagian ulama menyatakan bahwa khulu’ ini dianjurkan
karena suami tersebut telah mengabaikan hak diantara hak-hak Allah. Selain itu,
dianjurkan pula bagi suami untuk menyetujui permintaan khulu’ istrinya apabila
dia melihat bahwa permintaannya itu jujur dan berdasarkan alasan yang sah.
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